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Abstract 

This study aims to empirically demonstrate the effect of earnings growth, capital structure and 

liquidity on earnings quality, with the audit committee as a moderating variable. The sampling 

method used a purposive sampling technique, resulting in 27 mining sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2020–2024 period, with a total of 135 

observations. This study used secondary data obtained from annual reports and company 

financial statements available on the website www.idx.co.id and the company websites. The 

data analysis method used is moderated regression analysis using IBM SPSS version 27 

software. The results of this study indicate that earnings growth has no effect on earnings 

quality. Capital structure, liquidity and the audit committee influence earnings quality. 

Meanwhile, the audit committee is unable to moderate the effect of earnings growth, capital 

structure and liquidity on earnings quality. 

Key words: earnings growth, capital structure, liquidity, earnings quality, audit committee. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh pertumbuhan laba, 

struktur modal dan likuiditas terhadap kualitas laba dengan komite audit sebagai variabel 

moderasi. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yang 

menghasilkan 27 perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2020-2024, sehingga diperoleh sebanyak 135 data pengamatan. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan 

perusahaan yang tersedia di website www.idx.co.id dan website perusahaan. Metode analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi moderasi dengan menggunakan software IBM 

SPSS versi 27. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Struktur modal, likuiditas dan komite audit berpengaruh terhadap 

kualitas laba. Sementara itu, komite audit tidak mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan 

laba, sktruktur modal dan likuiditas terhadap kualitas laba. 

Kata kunci:  pertumbuhan laba, struktur modal, likuiditas, kualitas laba, komite audit. 
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PENDAHULUAN 

Semua perusahaan berkewajiban melaporkan aktivitas keuangannya, baik perusahaan 

besar maupun kecil. Bentuk laporan keuangan yang disampaikan dapat berupa laporan laba 

rugi, laporan neraca, laporan arus kas, serta laporan perubahan modal. Laporan keuangan 

merupakan komponen penting yang wajib disusun oleh seluruh perusahaan baik besar maupun 

kecil (Larasati et al., 2025). Laporan keuangan merupakan laporan yang menggambarkan posisi 

keuangan perusahaan, baik pada saat ini maupun dalam periode waktu tertentu. Selain itu, 

laporan ini berfungsi sebagai media komunikasi antara perusahaan dengan pemangku 

kepentingan, baik dari internal maupun eksternal (Yani et al., 2021). 

Salah satu informasi utama yang termuat dalam laporan keuangan adalah laba, yang 

sering dijadikan indikator untuk menilai kinerja perusahaan. Laba memiliki peranan penting 

sebagai dasar dalam pengambilan berbagai keputusan oleh investor, kreditur, maupun pihak 

manajemen (Larasati et al., 2025). Setiap perusahaan berusaha untuk memperoleh laba secara 

maksimal karena pencapaian laba merupakan salah satu tujuan utama didirikannya perusahaan. 

Besar kecilnya laba yang dihasilkan akan menjadi tolak ukur keberhasilan kinerja keuangan 

dan pengendalian internal perusahaan tersebut. Laporan keuangan yang disajikan perusahaan 

harus memiliki kualitas yang baik, artinya isi laporan tersebut harus mampu memberikan 

gambaran yang jelas sehingga informasi mengenai kinerja keuangan dapat tercermin melalui 

laba yang berkualitas (Luas et al., 2021).  

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu 

pada perusahaan Pertambangan. Fenomena terjadi pada tahun 2024 yang membahas kinerja 

keuangan empat perusahaan tambang milik Negara, yaitu PT Timah Tbk (TINS), PT Vale 

Indonesia Tbk (INCO), PT Bukit Asam Tbk (PTBA), dan PT Aneka Tambang Tbk (ANTM). 

Meskipun keempat perusahaan ini berada dalam industri yang sama. Namun performa 

keuangan masing-masing perusahaan menunjukkan perbedaan yang sangat mencolok, seperti 

dalam hal perolehan laba bersih, struktur modal dan kondisi likuiditas.  

Dalam penelitian ini, kualitas laba dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah  satunya 

adalah pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba adalah variabel yang mencerminkan prospek 

perkembangan suatu perusahaan di masa mendatang. Perusahaan yang memiliki peluang 

pertumbuhan lebih besar biasanya memiliki koefisien respons laba yang lebih tinggi. Dengan 

demikian, semakin pesat laju pertumbuhan perusahaan, semakin tinggi pula kualitas laba yang 
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dihasilkannya (Puspitasari & Cahyono, 2024). Faktor yang kedua adalah struktur modal. 

Struktur modal merupakan kombinasi sumber pendanaan perusahaan yang berasal dari utang 

dan ekuitas. Perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi berpotensi menghadapi risiko 

keuangan yang lebih besar. Risiko gagal bayar dapat meningkatkan biaya yang harus 

dikeluarkan perusahaan untuk mengelola risiko tersebut, yang pada akhirnya dapat berdampak 

pada penurunan laba perusahaan (Amalia & Wahidahwati, 2022). Faktor yang ketiga yang 

dapat mempengaruhi kualitas laba adalah likuiditas. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban utang jangka pendek dengan memanfaatkan aset lancar yang 

dimiliki (Luas et al., 2021). Kemampuan tersebut berpengaruh terhadap kualitas laba karena 

apabila perusahaan mampu melunasi utang jangka pendeknya, hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik dalam memenuhi kewajiban lancarnya 

(Pangaribuan et al., 2023).  

Komite audit merupakan sekelompok orang yang terdiri atas individu-individu yang 

dipilih oleh suatu kelompok yang lebih besar, dengan tujuan untuk menjalankan fungsi tertentu 

atau melaksanakan tugas-tugas spesifik. Dalam penelitian ini, komite audit berperan sebagai 

variabel moderasi. Variabel moderasi ini digunakan untuk melihat apakah keberadaan komite 

audit dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh pertumbuhan laba, struktur modal, dan 

likuiditas terhadap kualitas laba. Komite audit terdiri atas sejumlah anggota dewan komisaris 

dari perusahaan yang bersangkutan, dan memiliki tanggung jawab utama dalam mendukung 

auditor eksternal untuk menjaga independensinya terhadap pengaruh manajemen (Amalia & 

Wahidahwati, 2022).  

Penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris sekaligus menjadi masukan bagi 

perusahaan, investor, dan regulator agar dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis dengan memperkaya literatur 

akuntansi, dan secara praktis membantu manajemen menjaga pertumbuhan laba yang 

berkelanjutan, mengelola struktur modal secara optimal, serta mempertahankan likuiditas untuk 

meningkatkan kualitas laba. Urgensi penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman 

empiris mengenai hubungan antara variabel-variabel tersebut, sekaligus menguji apakah komite 

audit benar-benar mampu memperkuat hubungan tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu perusahaan meningkatkan kualitas laba yang dilaporkan dan memberikan masukan 

bagi regulator maupun investor. 
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LITERATUR REVIEW DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kualitas Laba 

Konsep kualitas laba merupakan konsep penting dalam akuntansi dan analisis keuangan 

yang menggambarkan sejauh mana laporan keuangan suatu perusahaan mampu 

merepresentasikan kinerja dan kondisi keuangan secara akurat, andal, dan informatif. Dalam 

konteks ini, kualitas laba mengacu pada tingkat keandalan laba yang tercantum dalam laporan 

keuangan sebagai indikator kondisi perusahaan yang sesungguhnya dan sebagai dasar bagi para 

pengguna laporan untuk mengambil keputusan yang tepat (Munawar et al., 2024). Kualitas laba 

merupakan faktor penting dalam menilai apakah kondisi keuangan perusahaan berada dalam 

keadaan yang sehat atau justru sebaliknya.  

Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba 

Menurut Luas et al., (2021), pertumbuhan laba adalah peningkatan pendapatan suatu 

perusahaan. Saat pertumbuhan laba berjalan positif, hal ini mendukung kualitas laba yang 

dihasilkan, karena perusahaan tidak perlu melakukan manipulasi laba. Teori sinyal mendukung 

bagaimana pertumbuhan laba dapat memengaruhi kualitas laba. Pasar cenderung merespons 

secara positif terhadap sinyal pertumbuhan laba yang sehat. Peningkatan laba dari tahun ke 

tahun menjadi kabar baik bagi investor sebab menunjukkan bahwa kinerja perusahaan baik, hal 

itu karena laba yang didapat mengindikasikan bahwa masyarakat menerima produk dan layanan 

yang disediakan perusahaan (Amanda & Erinos, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Nengsih 

& Mardini, (2024), Juwita et al., (2024), dan Amalia & Wahidahwati, (2022) menunjukkan 

bahwa pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba tetapi menurut penelitian 

Karmila & Nofryanti, (2025) dan Khofsoh et al., (2023) menunjukkan bahwa pertumbuhan laba 

berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Destyanti & Ruchiyat, (2025) dan Amanda & Erinos, (2023) menunjukkan bahwa pertumbuhan 

laba tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

H1: Pertumbuhan Laba berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba 

Struktur modal adalah alat yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan 

bergantung pada kreditor dalam mendanai asetnya. Tingkat struktur modal ini umumnya 

tercermin dari rasio leverage. Semakin tinggi leverage yang dimiliki, semakin besar proporsi 

pembiayaan operasional yang berasal dari utang (Amalia & Wahidahwati, 2022). Penelitian 
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yang dilakukan oleh Juwita et al., (2024) dan Pallunan et al., (2021) menunjukkan bahwa 

struktur modal berpengaruh positif terhadap kualitas laba tetapi menurut penelitian Insania et 

al., (2025) dan Nengsih & Mardini, (2024) menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh 

negatif terhadap kualitas laba. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Destyanti & 

Ruchiyat, (2025) dan Amalia & Wahidahwati, (2022) menunjukkan bahwa struktur modal tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

H2: Struktur Modal berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 

Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba 

Likuiditas adalah rasio keuangan yang menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi 

hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. Tingkat likuiditas 

yang tinggi mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang relatif stabil dan sehat, karena 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kapasitas yang memadai untuk membayar semua 

hutang lancarnya dengan tepat waktu (Mardiana et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh 

Juwita et al., (2024), Pangaribuan et al., (2023), dan Amanda & Erinos, (2023) menunjukkan 

bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laba tetapi menurut penelitian Wudani 

et al., (2025) dan Aprilianti et al., (2024) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap kualitas laba. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Nengsih & Mardini, 

(2024) dan Mardiana et al., (2022) menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laba. Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

H3: Likuiditas berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 

Pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas Laba 

Komite audit merupakan suatu komite yang dibentuk oleh dewan komisaris pada 

perusahaan tercatat dengan tujuan membantu dewan komisaris dalam melaksanakan tugas 

pemeriksaan atau penyidikan. Peran komite audit sangat penting yaitu memantau proses 

pelaporan keuangan perusahaan untuk memastikan kesesuaiannya dengan standar dan 

kebijakan yang berlaku. Semakin ketat pengawasan terhadap proses penyusunan laporan 

keuangan, semakin optimal pula peran komite audit dalam meminimalkan praktik manajemen 

laba yang dapat mempengaruhi kualitas laba (Puspitasari & Cahyono, 2024). Penelitian yang 

dilakukan oleh Khofsoh et al., (2023) dan Bawoni & Shodiq, (2020) menunjukkan bahwa 

komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba tetapi menurut penelitian Canovala et 

al., (2023) dan Silfi, (2016) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap 
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kualitas laba. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari & Cahyono, (2024) dan 

Amalia & Wahidahwati, (2022) menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laba. Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

H4: Komite Audit berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 

Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba dengan Komite Audit sebagai 

Variabel Moderasi 

Pertumbuhan laba merupakan variabel yang menjelaskan tentang prospek pertumbuhan 

perusahaan di masa depan, karena menunjukkan kemampuan dalam meningkatkan laba 

bersihnya dari tahun ke tahun. Apabila tren pertumbuhan laba terus meningkat secara konsisten 

tanpa mengalami penurunan, maka perusahaan tersebut dinilai memiliki kinerja yang baik 

(Amalia & Wahidahwati, 2022). Komite audit memiliki tanggung jawab untuk mengawasi 

laporan keuangan, memantau pelaksanaan audit eksternal, serta mengamati sistem 

pengendalian internal, sehingga dapat meningkatkan kualitas laba. Peran komite audit sangat 

diperlukan karena berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan yang menjadi salah satu 

informasi penting bagi pihak eksternal, sehingga investor dapat lebih mudah melakukan 

penilaian terhadap perusahaan. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba berkualitas akan 

memengaruhi pertumbuhan laba (Abdullah et al., 2024). Dengan demikian, komite audit dapat 

memperkuat pengaruh antara pertumbuhan laba dan kualitas laba. Hipotesis dari penelitian ini 

yaitu: 

H5: Komite Audit Memoderasi pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba.  

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba dengan Komite Audit sebagai 

Variabel Moderasi 

Struktur modal umumnya diukur menggunakan leverage untuk mengetahui sejauh mana 

aset perusahaan dibiayai melalui utang. Perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi akan 

mendorong manajer memilih metode akuntansi yang dapat memajukan pengakuan laba dari 

periode mendatang ke periode berjalan, sehingga rasio leverage tampak lebih rendah (Amalia 

& Wahidahwati, 2022). Dengan adanya komite audit dalam suatu perusahaan, dapat dihasilkan 

struktur modal yang rendah serta kualitas laba yang tinggi. Keberadaan komite audit diharapkan 

mampu mengendalikan dan memantau agar keputusan yang diambil manajer adalah keputusan 

yang tepat. Tepat dalam konteks ini berarti keputusan tersebut tidak memihak pada satu pihak 

saja, melainkan mempertimbangkan semua pihak yang berkepentingan dalam perusahaan. 
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Dengan adanya komite audit, pengendalian internal perusahaan dapat dilaksanakan dengan baik 

(Mappadang, 2021). Dengan demikian, komite audit dapat memperkuat pengaruh antara 

struktur modal dan kualitas laba. Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

H6: Komite Audit Memoderasi pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba.  

Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba dengan Komite Audit sebagai Variabel 

Moderasi 

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka 

pendeknya dengan memanfaatkan aktiva lancar yang dimilikinya. Kemampuan ini berpengaruh 

terhadap kualitas laba, sebab apabila perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan aktiva lancar, hal tersebut mencerminkan kinerja keuangan yang baik dalam 

pelunasan utang lancar dan mengindikasikan bahwa perusahaan tidak perlu melakukan praktik 

manipulasi laba (Pangaribuan et al., 2023). Dalam hal ini, komite audit diharapkan mampu 

mengawasi kinerja manajer dalam melaksanakan tugasnya sehingga kinerja perusahaan dapat 

terjaga dengan baik. Salah satunya adalah memastikan perusahaan mampu membayar utang 

jangka pendek tepat waktu dengan memanfaatkan aset lancar tanpa mengandalkan dana 

pinjaman dari pihak luar, sehingga likuiditas perusahaan tetap tinggi dan berdampak pada 

peningkatan kualitas laba (Mappadang, 2021). Dengan demikian, komite audit dapat 

memperkuat pengaruh antara likuiditas dan kualitas laba. Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

H7: Komite Audit Memoderasi pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba.  

Kerangka Konseptual 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2024. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba, struktur modal dan likuiditas. Sedangkan 

variabel dependen yang digunakan adalah kualitas laba. Pada penelitian ini juga menggunakan 

variabel moderasi yaitu komite audit. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang berasal dari laporan tahunan (annual report) perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. Data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id dan website resmi 

masing-masing perusahaan, sehingga diperoleh sampel sebanyak 27 perusahaan. Penelitian ini 

bersifat kuantitatif dengan teknik analisis data meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, analisis regresi moderasi, serta pengujian hipotesis yang diolah menggunakan aplikasi 

IBM SPSS versi 27. 

Populasi pada penelitian sebanyak 64 perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun kriteria-kriteria yang digunakan dalam 

pemilihan sampel adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2020-2024. 

2. Perusahaan sektor pertambangan yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) 

dan laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia dan situs resmi perusahaan secara 

berturut-turut selama periode 2020-2024. 

3. Perusahaan sektor pertambangan yang tidak mengalami kerugian dalam periode 

2020-2024. 

Dari 64 perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar, hanya 27 perusahaan yang 

memenuhi kriteria sehingga didapat 135 observasi. 

Model Regresi Penelitian 

Berikut ini persamaan regresi yang dirumuskan: 

KL = α + β1 PL + β2 SM + β3 LK + β4 KA + β5 PL * KA + β6 SM * KA + β7 LK *   KA + ε 

Keterangan: 

http://www.idx.co.id/
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KL  : Kualitas Laba 

α  : Konstanta 

β1-7  : Koefisien Regresi 

PL  : Pertumbuhan Laba 

SM  : Struktur Modal 

LK  : Likuiditas 

KA  : Komite Audit 

PL*KA : Interaksi Pertumbuhan Laba dengan Komite Audit 

SM*KA  : Interaksi Struktur Modal dengan Komite Audit 

LK*KA : Interaksi Likuiditas dengan Komite Audit 

ε  : Error 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 

mengenai nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi dari variabel-

variabel pada penelitian. Statistik deskriptif dari variabel-variabel penelitian disajikan pada 

tabel di bawah ini:  

Tabel 2  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Kualitas Laba (KL) 135 -1,07 7,85 0,4477 1,28450 

Pertumbuhan Laba (PL) 135 -2,64 16,48 0,8757 2,27384 

Struktur Modal (SM) 135 -14,39 10,79 0,8054 1,95225 

Likuiditas (LK) 135 0,11 10,07 2,2452 1,68348 

Komite Audit (KA) 135 2,00 5,00 3,2000 0,48561 

Valid N (listwise) 135     

 Sumber : data diolah dengan SPSS 27 (2025) 

Jumlah data dari penelitian ini sebanyak 135 data observasi. Variabel kualitas laba 

memiliki nilai minimum sebesar -1,07 dan maksimum 7,85, dengan nilai rata-rata sebesar 

0,4477 serta standar deviasi sebesar 1,28450. Nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata-

rata, ini berarti bahwa tingkat sebaran kualitas laba memiliki variasi yang besar. Variabel 

pertumbuhan laba menunjukkan nilai minimum sebesar -2,64 dan maksimum 16,48, dengan 

nilai rata-rata 0,8757 serta standar deviasi 2,27384. Nilai standar deviasi lebih besar dari nilai 
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rata-rata, ini berarti bahwa tingkat sebaran pertumbuhan laba memiliki variasi yang besar. 

Variabel struktur modal memiliki sebaran data yang cukup ekstrem, dengan nilai minimum -

14,39 dan maksimum 10,79, dengan nilai rata-rata sebesar 0,8054 serta standar deviasi 1,95225. 

Nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata-rata, ini berarti bahwa tingkat sebaran struktur 

modal memiliki variasi yang besar. Variabel likuiditas memiliki nilai minimum sebesar 0,11 

dan maksimum 10,07, dengan nilai rata-rata sebesar 2,2452 serta standar deviasi 1,68348. Nilai 

standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata, ini berarti bahwa tingkat sebaran likuiditas 

memiliki variasi yang kecil. Variabel komite audit sebagai variabel moderasi memiliki nilai 

minimum sebesar 2,00 dan maksimum 5,00, dengan nilai rata-rata sebesar 3,2000 serta standar 

deviasi 0,48561. Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata, ini berarti bahwa tingkat 

sebaran komite audit memiliki variasi yang kecil. 

Tabel 3  

Hasil Uji Outlier 

Variabel 
Jumlah 

Outlier 
% Minimum Maximum Mean 

Kualitas Laba (KL) 9 0,0667 -1,07 2,72 0,3109 

Pertumbuhan Laba (PL) 3 0,0222 -2,64 6,57 0,7623 

Struktur Modal (SM) 8 0,0593 0,04 2,98 0,7577 

Likuiditas (LK) 5 0,0370 0,11 6,43 2,1549 

Komite Audit (KA) 2 0,0148 2,00 4,00 3,1852 

 Sumber : data diolah dengan Outlier calculator (graphpad.com)  dan SPSS 27 (2025) 

Berdasarkan uji outlier yang dilakukan pada Outlier calculator (graphpad.com), dapat 

dilihat bahwa variabel kualitas laba memiliki jumlah outlier sebanyak 9 kali dengan persentase 

0,0667. Variabel pertumbuhan laba memiliki jumlah outlier sebanyak 3 kali dengan persentase 

0,0222. Variabel struktur modal memiliki jumlah outlier sebanyak 8 kali dengan persentase 

0,0593. Variabel likuiditas memiliki jumlah outlier sebanyak 5 kali dengan persentase 0,0370. 

Variabel komite audit sebagai variabel moderasi memiliki jumlah outlier sebanyak 2 kali 

dengan persentase 0,0148. Variabel yang memiliki data outlier pada nilai minimum, maksimum 

dan mean nya mengalami perubahan dari data sebelum dilakukan uji outlier. 

https://www.graphpad.com/quickcalcs/grubbs1/
https://www.graphpad.com/quickcalcs/grubbs1/
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Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized 

Residual 

N 135 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,33193895 

Most Extreme Differences Absolute ,069 

Positive ,069 

Negative -,055 

Test Statistic ,069 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

  Sumber : data diolah dengan SPSS 27 (2025) 

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai asymp. sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov Test, data tersebut terdistribusi secara normal. 

Tabel 5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 

Collinearity 

Statistics Keputusan 

Tolerance VIF 

Pertumbuhan Laba (PL) 0,999 1,001 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Struktur Modal (SM) 0,755 1,325 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Likuiditas (LK) 0,812 1,231 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Komite Audit (KA) 0,808 1,237 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Sumber : data diolah dengan SPSS 27 (2025) 

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance ≥ 0,10 dan 

VIF ≤ 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada terjadi gejala multikolinearitas pada 

setiap variabel. 

Tabel 6 

Hasil Uji Autokorelasi 

Keterangan Nilai Keputusan 

Durbin-Watson 0,964 Tidak terjadi autokorelasi 

Sumber : data diolah dengan SPSS 27 (2025) 

Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 0,964 dimana nilai DW 

tersebut berada di antara -2 dan +2 yaitu -2 < 0.964 < +2, maka dapat disimpulkan bahwa pada 
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penelitian ini tidak terjadi autokorelasi, sehingga model regresi pada penelitian ini terbebas dari 

masalah autokorelasi.  

Tabel 7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error 

Konstanta 0,095 0,104 0,912 0,363 

Pertumbuhan Laba (PL) 0,003 0,011 0,301 0,764 

Struktur Modal (SM) 0,024 0,029 0,850 0,397 

Likuiditas (LK) -0,008 0,015 -0,555 0,580 

Komite Audit (KA) 0,048 0,035 1,370 0,173 

 Sumber : data diolah dengan SPSS 27 (2025) 

Berdasarkan tabel 7 hasil perhitungan uji heteroskedastisitas dengan uji glejser 

menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai sig < 0,05. Jadi, dapat 

dinyatakan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.  

Uji Hipotesis 

Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Keterangan Nilai % 

R Square 0,822 82,2 

 Sumber : data diolah dengan SPSS 27 (2025) 

Pada tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai R square diperoleh sebesar 0,822 atau sebesar 

82,2%. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel independen yaitu pertumbuhan laba, struktur 

modal dan likuiditas, serta variabel moderasi yaitu komite audit mampu menjelaskan kualitas 

laba sebesar 82,2% dan sisanya sebesar 17,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

Tabel 9 

Hasil Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Keterangan Nilai Keputusan 

F (sig) 0,000 Berpengaruh 

 Sumber : data diolah dengan SPSS 27 (2025) 

Pada tabel 9 dapat dilihat bahwa nilai sig. F sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pertumbuhan laba, struktur modal, likuiditas dan komite audit sebagai 

variabel moderasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 
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Tabel 10 

Hasil Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan laba, struktur modal 

dan likuiditas terhadap kualitas laba dengan moderasi komite audit dengan tingkat signifikansi 

5% ( α = 0,05). Tabel 10 menunjukkan hasil uji parsial (uji statistik t) pada penelitian ini: 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
Sig Keputusan 

Konstanta 4,038 0,000  

Pertumbuhan Laba (PL) 0,068 0,397 Tidak Berpengaruh 

Struktur Modal (SM) -0,632 0,020 Berpengaruh 

Likuiditas (LK) -0,398 0,009 Berpengaruh 

Komite Audit (KA) -0,963 0,000 Berpengaruh 

Pertumbuhan Laba (PL) * Komite 

Audit (KA) 

-0,014 0,561 Tidak Berpengaruh 

Struktur Modal (SM) * Komite 

Audit (KA) 

0,067 0,435 Tidak Berpengaruh 

Likuiditas (LK) * Komite Audit 

(KA) 

0,069 0,159 Tidak Berpengaruh 

Sumber : data diolah dengan SPSS 27 (2025) 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba 

Pada tabel 10 dapat dilihat pertumbuhan laba memiliki nilai koefisien regresi sebesar 

0,068 dengan nilai signifikan sebesar 0,397 > 0,05 menunjukkan bahwa pertumbuhan laba tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) dalam 

penelitian ini ditolak. Hal ini tidak sejalan dengan teori sinyal, karena informasi mengenai 

pertumbuhan laba yang disampaikan perusahaan belum mampu menjadi sinyal yang kuat bagi 

pihak eksternal, misalnya investor atau kreditur. Meskipun pertumbuhan laba meningkat, pasar 

atau pihak luar tidak menangkap informasi tersebut sebagai indikator prospek yang 

meyakinkan, sehingga tidak menimbulkan respon yang signifikan.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Destyanti & Ruchiyat, 

(2025), Wudani et al., (2025), Puspitasari & Cahyono, (2024), Amanda & Erinos, (2023), 

Septiano et al., (2022), dan Luas et al., (2021) yang menemukan bahwa pertumbuhan laba tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nengsih & Mardini, (2024), Juwita et al., (2024), dan Amalia & Wahidahwati, 

(2022) yang menemukan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Karmila & Nofryanti, (2025) dan Khofsoh et al., 

(2023) menemukan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.  
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Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba 

Pada tabel 10 dapat dilihat struktur modal memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,632 

dengan nilai signifikan sebesar 0,020 < 0,05 menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini 

diterima. Hal ini tidak sejalan dengan teori sinyal, karena penggunaan utang yang terlalu tinggi 

dalam struktur modal dapat dipersepsikan sebagai sinyal negatif oleh investor, karena 

menandakan adanya peningkatan risiko keuangan dan beban bunga perusahaan. Dengan 

demikian, struktur modal yang besar justru mengurangi kepercayaan pihak eksternal terhadap 

kinerja perusahaan, sehingga hubungan yang terbentuk bersifat negatif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Insania et al., (2025), 

Nengsih & Mardini, (2024), Aprilianti et al., (2024), Amanda & Erinos, (2023), dan Setiasih, 

(2021) yang menemukan bahwa struktur modal berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. 

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juwita et al., (2024) 

dan Pallunan et al., (2021) yang menemukan bahwa struktur modal berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Destyanti & Ruchiyat, 

(2025), Amalia & Wahidahwati, (2022), dan Luas et al., (2021) menemukan bahwa struktur 

modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.  

Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba 

Pada tabel 10 dapat dilihat likuiditas memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,398 

dengan nilai signifikan sebesar 0,009 < 0,05 menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini 

diterima. Hal ini tidak sejalan dengan teori sinyal, karena tingginya likuiditas tidak selalu 

diartikan sebagai sinyal positif, karena dapat menandakan adanya idle cash atau aset lancar 

yang kurang termanfaatkan secara produktif. Investor dapat menilai kondisi tersebut sebagai 

ketidakmampuan manajemen dalam mengoptimalkan aset perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan, sehingga justru memberikan sinyal negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Insania et al., (2025), 

Wudani et al., (2025), Aprilianti et al., (2024), Widiyastuti & Albastiah, (2024), dan Septiano 

et al., (2022) yang menemukan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. 

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juwita et al., (2024), 
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Pangaribuan et al., (2023), dan Amanda & Erinos, (2023) yang menemukan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Nengsih & Mardini, (2024), Mardiana et al., (2022), dan Pallunan et al., (2021)  menemukan 

bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas Laba 

Pada tabel 10 dapat dilihat komite audit memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,963 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini 

diterima. Hal ini tidak sejalan dengan teori agensi, karena semakin banyak jumlah anggota 

komite audit, maka semakin rendah kualitas laba perusahaan. Ukuran komite audit yang terlalu 

besar berpotensi menimbulkan kendala dalam komunikasi antar anggota, baik dalam hal 

penyampaian informasi maupun pengambilan keputusan secara tepat waktu.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alhaq & Muslim, 

(2024), Canovala et al., (2023), dan Silfi, (2016) yang menemukan bahwa komite audit 

berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Khofsoh et al., (2023) dan Bawoni & Shodiq, (2020) yang 

menemukan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Sementara itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari & Cahyono, (2024) dan Amalia & Wahidahwati, 

(2022) menemukan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.  

Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba dengan Komite Audit sebagai 

Variabel Moderasi 

Pada tabel 10 dapat dilihat pertumbuhan laba dengan moderasi komite audit memiliki 

nilai koefisien regresi sebesar -0,014 dengan nilai signifikan sebesar 0,561 > 0,05 menunjukkan 

bahwa komite audit tidak mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas 

laba. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima (H5) dalam penelitian ini ditolak. Peran komite 

audit adalah memastikan bahwa laporan keuangan disajikan secara wajar dan sesuai standar 

akuntansi, serta mengawasi proses audit eksternal maupun internal. Namun, peran ini lebih 

berfokus pada kepatuhan pelaporan dan kualitas pengungkapan, bukan pada kestabilan 

pertumbuhan laba itu sendiri. Pertumbuhan laba yang tidak stabil dapat disebabkan oleh faktor 

bisnis yang berada di luar kendali komite audit, sehingga keberadaannya tidak secara langsung 
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mampu memoderasi hubungan tersebut. Komite audit bukan entitas yang secara langsung 

mengendalikan bagaimana laba tumbuh atau menurun dari periode ke periode. Karena itu, 

meski keberadaannya penting, komite audit tidak bisa memengaruhi secara langsung kualitas 

laba melalui jalur pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Amalia & Wahidahwati, (2022) yang menemukan bahwa komite audit tidak 

mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba. Namun penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khofsoh et al., (2023) yang menemukan 

bahwa komite audit mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba. 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba dengan Komite Audit sebagai 

Variabel Moderasi  

Pada tabel 10 dapat dilihat struktur modal dengan moderasi komite audit memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0,067 dengan nilai signifikan sebesar 0,435 > 0,05 menunjukkan 

bahwa komite audit tidak mampu memoderasi pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba. 

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam (H6) dalam penelitian ini ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa komite audit yang diukur melalui jumlah anggota komite audit tidak 

mampu meminimalkan kemungkinan terjadinya kecurangan pada proses pelaporan keuangan 

perusahaan yang memiliki tingkat leverage tinggi (Amalia & Wahidahwati, 2022). Fungsi 

utama komite audit adalah memastikan laporan keuangan disusun sesuai standar akuntansi, 

bukan mengatur strategi pendanaan atau mengurangi risiko leverage. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khofsoh et al., (2023) dan Amalia & 

Wahidahwati, (2022) yang menemukan bahwa komite audit tidak mampu memoderasi 

pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mappadang, (2021) yang menemukan bahwa komite audit 

mampu memoderasi pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba. 

Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba dengan Komite Audit sebagai Variabel 

Moderasi  

Pada tabel 10 dapat dilihat likuiditas dengan moderasi komite audit memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0,069 dengan nilai signifikan sebesar 0,159 > 0,05 menunjukkan 

bahwa komite audit tidak mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba. Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh (H7) dalam penelitian ini ditolak. Temuan penelitian ini 
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menunjukkan bahwa peran komite audit dalam konteks ini belum berjalan efektif. Fungsi 

komite audit berfokus pada transparansi pelaporan dan kepatuhan akuntansi, bukan pada 

keputusan manajerial terkait penggunaan kas atau manajemen likuiditas. Oleh karena itu, 

keberadaannya tidak secara langsung memengaruhi bagaimana tingkat likuiditas berdampak 

pada kualitas laba. Tingkat likuiditas perusahaan lebih banyak ditentukan oleh arus kas 

operasional, kebijakan investasi, dan pengelolaan modal kerja. Faktor-faktor ini berada di luar 

ruang lingkup langsung pengawasan komite audit. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mappadang, (2021) yang menemukan bahwa komite audit tidak mampu 

memoderasi pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh pertumbuhan laba, 

struktur modal dan likuiditas terhadap kualitas laba dengan komite audit sebagai variabel 

moderasi. Objek penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Pemilihan sampel secara purposive sampling diperoleh sebanyak 27 

perusahaan pertambangan dengan periode selama 5 tahun yaitu 2020-2024, sehingga diperoleh 

sebanyak 135 data pengamatan.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: (1) Pertumbuhan laba tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, 

(2) Struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba, (3) Likuiditas berpengaruh terhadap 

kualitas laba, (4) Komite audit berpengaruh terhadap kualitas laba, (5) Komite audit tidak 

mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba, (6) Komite audit tidak 

mampu memoderasi pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba, (7) Komite audit tidak 

mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba. 

Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut: (1) Peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk menambahkan periode penelitian sehingga rentang waktu penelitian lebih panjang. Agar 

data yang didapatkan digunakan secara maksimal juga meningkatkan ketepatan dan akurasi 

hasil penelitian, (2) Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas sampel penelitian ke 

sektor lain di luar pertambangan. Hal ini bertujuan agar hasil penelitian lebih komprehensif, 

dapat digeneralisasi secara lebih luas, serta memungkinkan adanya perbandingan lintas sektor, 

(3) Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel yang berbeda dari penelitian 

ini, seperti independensi komite audit, kompetensi anggota komite, kualitas audit, profitabilitas, 
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ukuran perusahaan, dan lain sebagainya, sehingga meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil 

penelitian dimasa mendatang. 
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